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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe 

dengan menggunakan model Case Method pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di 
SD Negeri 060877. Proses pengembangan melibatkan validasi oleh tiga validator, yaitu ahli materi, 
ahli media, dan guru kelas. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 
memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 91,83%, yang termasuk dalam kategori 
"Sangat Layak." Ahli materi memberikan nilai 93,33%, ahli media 90,52%, dan guru kelas 91,66%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe layak digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Sparkol VideoScribe, Model Case Method, Pendidikan 

Pancasila, Kelayakan Media 
 

Abstract 
 

This study aims to develop instructional media based on Sparkol VideoScribe using the Case 
Method model in Pancasila Education for fourth-grade students at SD Negeri 060877. The 
development process involved validation by three validators: a subject matter expert, a media 
expert, and a class teacher. The validation results indicated that the instructional media achieved 
an average feasibility percentage of 91.83%, categorized as "Highly Feasible." The subject matter 
expert rated it 93.33%, the media expert 90.52%, and the class teacher 91.66%. These results 
demonstrate that the Sparkol VideoScribe-based instructional media is feasible for use in the 
learning process to enhance student engagement and learning effectiveness. 
 
Keywords: Instructional Media, Sparkol VideoScribe, Case Method Model, Pancasila Education, 

Media Feasibility 

 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan semakin kuatnya arus globalisasi, 
pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada. 
Penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, serta keterampilan menjadi elemen penting bagi 
generasi penerus bangsa agar mampu bersaing di tingkat global. Pendidikan yang berkualitas 
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menjadi kunci dalam mempersiapkan generasi muda yang mampu bersaing di era globalisasi. 
Fahrur Rozi, dkk (2019, h. 201) menambahkan bahwa integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa, sehingga mereka 
lebih siap menghadapi dinamika global yang terus berkembang. Pendidikan yang bermutu akan 
memengaruhi peningkatan kualitas sumber daya manusia dan berperan dalam kemajuan bangsa. 

Dalam proses pendidikan, media pembelajaran memegang peranan penting dalam 
penyampaian materi. Sesuai dengan pandangan Nurrita (2022, h. 182), media pembelajaran dapat 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dengan membuat materi lebih mudah dipahami 
dan diakses oleh siswa. Media yang inovatif juga memungkinkan guru untuk menciptakan suasana 
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 
terus mendorong pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi guna menjawab 
kebutuhan pendidikan di era digital. 

Keinginan belajar siswa, seperti yang kita ketahui, pada era 4.0 ini cenderung lebih tertarik 
pada hal-hal yang berhubungan dengan digital atau teknologi. Media pembelajaran yang bersifat 
digital biasanya akan lebih efektif dan tahan lama. Media pembelajaran seperti inilah yang 
memberikan kesempatan yang lebih efektif dalam komunikasi guru dan anak didik. Selain itu 
Mailani dkk. (2019, h. 297) menyatakan bahwa media pembelajaran sebaiknya juga dapat 
dipergunakan dalam jangka waktu yang lama sehingga guru tidak perlu berulang kali dalam hal 
pembuatannya. 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan membentuk 
generasi muda yang berkarakter dan memiliki rasa cinta terhadap tanah air. Pendidikan ini 
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, yang mencakup ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Sebagai dasar ideologi negara, Pancasila tidak hanya 
dipelajari sebagai konsep, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
dapat menginternalisasi nilai-nilainya. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa di SD 
Negeri 060877 Medan Perjuangan, pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
belum berjalan secara efektif. Salah satu permasalahan yang muncul adalah rendahnya tingkat 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran 
yang inovatif dan menarik, yang seharusnya mampu meningkatkan minat belajar siswa. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami 
materi dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa saat guru menyampaikan materi, sebagian besar 
siswa masih kurang fokus dan mudah teralihkan perhatiannya. Guru sering kali menggunakan 
metode ceramah tanpa memanfaatkan teknologi atau media pembelajaran yang bervariasi, yang 
pada akhirnya menyebabkan siswa kehilangan minat. Minimnya literasi teknologi pada siswa dan 
keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi menjadi faktor penghambat dalam pemanfaatan 
media berbasis teknologi 

Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, penggunaan media pembelajaran digital sangat 
kurang dimanfaatkan. Padahal, pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan membuat mereka lebih tertarik pada materi yang disampaikan. Kurangnya pemanfaatan 
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teknologi ini menghambat proses pembelajaran yang seharusnya lebih aktif dan kreatif, terutama 
dalam mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila, yang memerlukan pendekatan yang 
bervariasi. 

Penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai dapat menjadi salah satu faktor utama 
yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian oleh Audri, A. F dan Gandamana. 
A (2024, h. 2807) Pemilihan media yang kurang tepat dengan karakteristik siswa dan materi 
pelajaran dapat mengganggu proses belajar-mengajar. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi 
kurang berkonsentrasi dan cenderung melamun atau berbincang dengan teman sebangku selama 
pembelajaran. Kondisi ini semakin parah dengan penggunaan metode pengajaran yang berfokus 
pada guru (Teacher Centered Learning), yang membuat siswa berperan secara pasif. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu diterapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, 
seperti penggunaan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe. Penggunaan Sparkol 
VideoScribe dapat membantu menyampaikan materi secara visual yang lebih menarik dan mudah 
dipahami oleh siswa, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan mereka dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bergantung pada metode ceramah, 
tetapi juga melibatkan teknologi sebagai alat bantu untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih dinamis. 

Penelitian Ramadhani, S. (2023, h. 50) juga menekankan pentingnya variasi dalam media 
pembelajaran untuk menghindari kebosanan di kalangan siswa. Dengan memanfaatkan media 
yang sesuai, seperti animasi dan visual interaktif, siswa dapat lebih mudah memahami konsep 
yang abstrak dalam pelajaran Pendidikan Pancasila, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
hasil belajar mereka secara signifikan. 

Proses pembelajaran yang bersifat monoton serta tidak menggunakan media pembelajaran 
yang menarik, bahkan tidak menggunakan media pembelajaran sama sekali. Secara sadar 
penggunaan media pembelajaran yang menarik sangat memberikan dampak besar terhadap anak 
didik. Gandamana dan Marisa (2021, h. 214) menyatakan bahwa penggunaan media dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu upaya menciptakan pembelajaran yang lebih 
bermakna dan berkualitas.  

Peserta didik yang tidak berperan aktif dan kurang termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas ini pastilah disebabkan beberapa hal, salah satunya seperti yang sudah 
dibahas sebelumnya bahwa media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran 
hanyalah buku paket dan benda yang ada di sekitar kelas, sedangkan pada dasarnya anak didik  
menyukai hal-hal yang memiliki visual seperti gambar dan animasi, serta audio seperti masih 
suara dan musik. 

Di SDN 060877 Medan Perjuangan, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan pancasila 
menunjukkan adanya kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran yang tepat. Akibatnya, 
proses belajar di kelas cenderung bersifat pasif. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi 
dan tidak tertarik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga cara berpikir mereka masih 
terjebak pada tingkat pemikiran yang rendah (Low Order Thinking Skills). Tingkat pemikiran ini 

dapat dilihat dari jenis soal dan pertanyaan yang diajukan selama pembelajaran. 
Kurangnya penerapan metode pengajaran yang kreatif dan menarik turut memperburuk 

situasi ini, menjadikan siswa semakin pasif. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan model 
pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Salah satu 
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model yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah model pembelajaran berbasis 
studi kasus (case method). Model ini dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 
aktif dan menyenangkan, serta menjadi solusi untuk tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pengajaran. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran yang efektif dalam kegiatan belajar di kelas 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
media pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Media pembelajaran yang efektif 
harus dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 060877 Medan Perjuangan 
menunjukkan bahwa ketersediaan media pembelajaran masih terbatas, guru dan siswa hanya 
menggunakan satu buku Pendidikan pancasila sebagai media pembelajaran. Selain itu, diperoleh 
pula data hasil belajar siswa. Berikut adalah perolehan hasil belajar siswa kelas IV SDN 060877 
Medan Perjuangan, mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 
Tabel 1. 1 Perolehan Hasil Belajar Ulangan Harian 

Mata Pelajaran Nilai Jumlah Siswa Total Siswa Presentasi 

Pendidikan Pancasila <70  13 25  52%  

70 4 16%  

>70  8 32,%  

 Sumber: Data Nilai Hasil Belajar Ulangan Harian dari Guru 
 

Berdasarkan data yang diberikan, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan dalam pencapaian nilai. Dari total 25 
siswa, 52% atau 13 siswa memperoleh nilai di bawah 70, yang mengindikasikan bahwa lebih dari 
separuh siswa masih belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Hal ini 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan, 
sehingga memerlukan pendekatan yang lebih tepat untuk membantu mereka mencapai 
kompetensi yang diharapkan. 

Sementara itu, hanya 16% atau 4 siswa yang berhasil memperoleh nilai tepat 70, yang 
menandakan mereka telah memenuhi standar kelulusan minimum. Di sisi lain, 32% atau 8 siswa 
berhasil meraih nilai di atas 70, menunjukkan bahwa sepertiga siswa telah melampaui standar 
yang ditetapkan dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi. Meskipun ada 
siswa yang menunjukkan hasil yang baik, persentase siswa yang mendapatkan nilai di bawah 70 
tetap cukup tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi ulang terhadap strategi pembelajaran 
yang digunakan, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran 
yang lebih optimal bagi seluruh siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pengajaran yang variatif dan media 
pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. Kurangnya variasi dalam metode pengajaran dan media yang digunakan 
dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang aktif berpartisipasi. Dengan demikian, 
penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
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Salah satu alternatif media pembelajaran yang layak dipertimbangkan adalah Sparkol 
VideoScribe. Aplikasi ini memungkinkan pengajar untuk menyampaikan materi melalui video 
animasi yang menarik, mengintegrasikan elemen visual dan audio guna menciptakan suasana 
belajar yang lebih dinamis. Dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, seperti 
metode studi kasus, diharapkan siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Pramono (2023, h. 112), Sparkol VideoScribe dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dan mendorong mereka untuk belajar dengan lebih aktif. 

Sparkol VideoScribe merupakan aplikasi yang sangat bermanfaat bagi pendidik, karena 
dengan aplikasi ini, para pendidik dapat mengekspresikan ide-ide kreatif mereka melalui video 
yang dihasilkan. Penggunaan media pembelajaran Sparkol VideoScribe secara efektif dapat 
membantu mengatasi sikap pasif siswa. Dalam konteks ini, media pembelajaran ini berperan 
penting dalam meningkatkan antusiasme belajar, memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri sesuai minat dan kemampuannya, serta memfasilitasi interaksi yang lebih langsung antara 
siswa dengan lingkungan dan realitas. Media pembelajaran ini juga dapat memberikan 
rangsangan yang seragam dan menyamakan pengalaman serta persepsi siswa terhadap materi 
pelajaran. Efektivitas media pembelajaran Sparkol VideoScribe akan semakin meningkat dengan 
penerapan model studi kasus dalam proses pembelajaran. 

Nugroho (2023, h. 75) menjelaskan bahwa model studi kasus diharapkan dapat 
mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, serta mampu memberikan pengalaman belajar 
yang kompleks dan kontekstual. Dalam pembelajaran menggunakan metode studi kasus, artikel 
atau video kasus akan disajikan untuk membantu siswa mengaitkan fenomena yang terjadi, yang 
kemudian akan didiskusikan berdasarkan hasil observasi dan perspektif siswa. Dengan cara ini, 
siswa tidak hanya akan menghafal konten, tetapi juga memahami hubungan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi nyata.  Melalui penggunaan media pembelajaran Sparkol VideoScribe 
dan penerapan model studi kasus dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini, diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengajukan 
proposal dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Vidioscribe 
Menggunakan Model Case Method Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD 
Negeri 060877.” 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode ini dipilih 
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe menggunakan model 
Case Method pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 060877. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran yang efektif dan relevan dengan 
kebutuhan siswa serta membantu mereka memahami materi Pancasila dengan lebih baik. Metode 
Research and Development (R&D) terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, 
perancangan, pengembangan, uji coba, hingga evaluasi dan revisi produk. Penelitian ini mengikuti 
langkah-langkah tersebut untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang baik dan dapat diterapkan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian qini qdilaksanakan qdi qSDN q060877 qJL. qIbrahim qUmar qNo.1, qKec 
qMedan qPerjuangan, qKota qMedan, qProv. qSumatera qUtara.qPada pembelajaran semester 
genap T.Aq2024/ 2025.  Subjek qpenelitian qini qadalah qsiswa qkelas QIV-A yang berjumlah 25 
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peserta qdidik. qSiswa qlaki-laki qberjumlah q16 qorang qdan qsiswa qperempuan qberjumlah 11 
orang. Objek qdalam qpenelitian qini qadalah qpengembangan qmedia qberbasis qSparkol 
VidioScribe qdengan qmenerapkan qmodel qcase qmethod. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan qProduk qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe q 

Penelitian qini qmerupakan qjenis qpenelitian qpengembangan qyang qmenggunakan  
model ADDIE q(Analysis, qDesign, qDevelopment, qImplementation, qEvaluatin)Setiap qtahapan 
dalam penelitian qpengembangan qini qsudah qterlaksana qsecara qsistematis qsesuai qdengan 
tahap-tahap qmodel qADDIE. Pada qtahap qanalisis q(Analysis) qpeneliti qmelakukan qanalisis 
kebutuhan, qanalisis qperangkat qpembelajaran, analisis qpeserta qdidik, qserta qanalisis 
kurikulum qdan qmateri. qPeneliti qmemperoleh qdata qdengan qmelakukan qwawancara 
terhadap qguru qkelas IV qSD qNegeri q060877 qMedan qPerjuangan. qBerdasarkan qanalisis 
kebutuhan, qmedia qyang qdigunakan qsangat qterbatas qdan qbelum qsesuai qdengan 
perkembangan qteknologi qinformasi. qBegitu qjuga qdengan qperangkat qpembelajaran qyang 
digunakan qadalah qmedia qvisual. qKemudian qberdasarkan qanalisis qpeserta qdidik, qdiketahui 
bahwa qsiswa qmenyukai qmedia qyang qmenarik qseperti qvideo qanimasi qyang qmengandung 
unsur qgambar qdan qsuara. qOleh qsebab qitu qdapat qdisimpulkan qbahwa qsubjek qpenelitian 
membutuhkan qmedia qpembelajaran qyang qsesuai qdengan qkebutuhan. qSehingga qpeneliti 
mengembangkan qmedia qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qmenerapkan 
model qcase qmethod qpada Pendidikan Pancasilaa di kelas IV SDN 060877. 

Tahap qkedua qadalah qtahap qdesain q(design). qPada qtahap qini qpeneliti qmenyusun 
rencana qawal qpembuatan qmedia qpembelajaran qvideo qanimasi qberbasis qsparkol 
videoscribe. qKegiatan qyang qdilakukan qialah qpenyusunan qmateri qyang qsesuai qdengan 
kurikulum merdeka qyaitu qpembelajaran pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV 
SD. qKemudian qpenyusunan qbahan-bahan qpembelajaran qdilakukan, qyaitu qdengan 
merancang qmodul ajar, qkemudian qmodul ajar qyang qtelah qdibuat qdivalidasi qoleh qdosen 
yang qbersangkutan quntuk qmengetahui qketepatan qmodul qbaik qatau qtidak qdigunakan 
dalam qpembelajaran. qBahan qpembelajaran qdiambil qdari qbuku qsiswa, qbuku qguru qdan 
buku qKemendikbud qyang qberjudul q"Pendidikan Pancasila”. qSetelah qitu qinstrumen penilaian 
qdisusun qberbentuk qkuesioner qdan qsoal quntuk qmendapatkan qpenilaian qterhadap 
kelayakan qdan qkeefektifan qmedia qpembelajaran. qKemudian qdilakukan qpengumpulan qdan 
pembuatan qbacksound, qgambar qdan qaudio. qMedia qpembelajaran qdidesain qsedemikian 
rupa qagar qmenghasilkan qbahan qajar qyang qlayak qdan qefektif quntuk qdigunakan. 

Setelah qdi qdesain qtahap qselanjutnya qialah qpengembangan q(Development). qPada 

qtahap qini qpeneliti qmulai qmembuat qproduk qyaitu qmedia qpembelajaran qberbasis 
SparkolqVideoScribe dengan MenerapkanqModel Case Method. qMedia qpembelajaran qberbasis 
Sparkol qVideoscribe qdapat qdikatakan qlayak qdigunakan qsetelah qmelewati quji qvalidasi tim 
ahli qmateri, qtim qahli qmedia, qguru qkelas IV qdan quji qcoba qproduk. qOleh qsebab qitu 
setelah qmedia qselesai qdibuat qkemudian qproduk qtersebut qdivalidasi qoleh qvalidator. 
Validator qdalam qpenelitian qdan qpengembangan qini qialah q1) Anggili Pratama, M.Pd sebagai 
ahli qmateri, q2) Try Wahyu Purnomo qS.Pd., qM.Pd. qsebagai qahli qmedia, q3) Riska Vevianti, 
S.Pd selakuqguru qkelas IV qSD qNegeri q060877 qMedan qPerjuangan. q 
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Selanjutnya qpeneliti qmelakukan quji qkelayakan qproduk qyaitu quji qvalidasi qdari qahli desain 
dan qteknologi, qahli qmateri qdan qahli qpraktisi qpendidikan. qPada qkelayakan qMedia 
Pembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod ini 

dapat qdilihat qdari qvalidasi qyang qdiberikan qoleh qvalidator qahli qmedia qdan qvalidator ahli 
materi. qPada qtahap qpenilaian qyang qdilakukan qoleh qahli qdesain qtampilan qdan teknologi 
Media qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan Model Case 
Method qdan qahli qmateri, qpeneliti qmenggunakan qpenilaian qdengan qskala qlikert yang 
memiliki qrentang q1-5, qdapat qdilihat qpada qtabel q3.7 qyaitu qKriteria qSkala qLikert pada bab 
3. qDimana qHasil qpersentase qskor qdata qdikonversikan qberdasarkan qkriteria hasil perolehan 
skor qdengan qmenggunakan qrumus qsebagai qberikut: 
 

Tabel q4. Q16 qKriteria qPenilaian qKelayakan 
q q q q q q q q q q 
q q q q q q q q q q 
q q q q q q q q q q 
q q q q q q q q q q 
q q q  q 

q(Sumber: qArikunto, q2021 qh. q41-50) 
 

Beberapa qtahapan qvalidasi qproduk qyang qdilakukan qPertama, qpada qvalidasi qahli 
media qterdapat q19 qbutir qpernyataan qdengan qaspek qpenilaian qyaitu qaspek qdesain 
media, software, qdan qmanfaat qtampilan, qdesain qgambar. qSehingga, qdari qhasil qvalidasi 
Media Tahap qI qdengan qjumlah qskor q50 qdan qpersentase qsebesar q67,36%. Setelahnya 
peneliti melakukan qvalidasi qdesain qdan qteknologi qkembali qsesuai qdengan qsaran qdan 
masukan dari qahli qyakni qTahap qII qdengan qjumlah qskor q86 qdan qpersentase qsebesar 
90,52% dengan qkategori q“sangat qlayak” q. qKedua, qvalidasi qahli qmateri qpembelajaran 
terdapat 15 qbutir qpertanyaan qdengan qaspek qpenilaian qaspek qKelayakan qIsi, qMateri, qdan 
Kelayakan qBahasa, qdari qhasil qvalidasi qahli qmateri qpembelajaran qdengan qjumlah q70 dan 
persentase qsebesar q93q% qdengan qkategori q“sangat qlayak”. 

Dari qhasil qpenilaian qpada qvalidator qahli qmedia qoleh Bapak Try Wahyu Purnomo, 
S.Pd., qM.Pd. q qselaku qDosen qFIP qUNIMED qdan qvalidator qahli qmateri qdilakukan qoleh 
Bapak Anggili Pratama, qM.Pd qbeliau qjuga qselaku qdosen qdi qFIP qUNIMED. qHasil qdari 
penilaian qvalidasi qahli qmedia qdan qahli qmateri qdiperoleh q90,52% qdan q93% qdengan 
kualifikasi qsangat qlayak qdigunakan qtanpa qadanya qrevisi. qKualifikasi qtersebut berdasarkan 
pada qacuan qtabel q4.16 qtentang qkelayakan qpenilaian qMedia qPembelajaran qBerbasis 
Sparkol qVidioScribe qbahwa qpada qtabel qtersebut qditerangkan qjika qpenilaian qpersentase 
berada qdi qrentang q83%-100% qmaka qmedia qpembelajaran qtersebut qdikategorikan qdalam 
kualifikasi qsangat qlayak. qMaka qdari qkualifikasi qtersebut qMedia qPembelajaran qBerbasis 
Sparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qini qsangat qlayak 
digunakan qdalam qproses qkegiatan qbelajar qmengajar. 
 
 

Persentase  Kriteria 

82% q- q100% Sangat qLayak 

63% q- q82% Layak 

44% q- q62% Cukup qLayak 

25%- q43% Kurang qLayak 
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PraktikalitasqProdukqMedia Pembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe  
Dalam qmengukur qkepraktisan qdari qproduk qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol 

VidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qini qdapat qdilihat qdari qvalidasi 

yang qdiberikan qoleh qvalidator qIbu Riska Vevianti, S.Pd qdan qIbu qKholijah qS.Pd qpada 
tanggal q15 qFebuari 2025 qselaku qguru qkelas qdan qguru qmata qpelajaran qdi qkelas IV. 
Pada tahap qpenilaian qyang qdilakukan qoleh qahli qkepraktisan qmedia qpembelajaran 
menggunakan penilaian qdengan qskala qlikert qyang qmemiliki qrentang q1-5, qdapat qdilihat 
pada qtabel 3.7 yaitu qKriteria qSkala qLikert qpada qbab q3. 
 

Tabel q4. Q17 qKriteria qSkala qLikert 

No. Kriteria Skor 

1 Sangat qBaik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup qBaik 3 

4 Kurang qBaik 2 

5 Tidak qBaik 1 

(Sumber: qWidiyoko, q2021) 
 

Dimana qpeneliti qmemberikan qangket qdengan q12 qpertanyaan qyang qberisi qdari 
beberapa qaspek qyaitu qaspek qtampilan, qmateri, qbahasa qdari qangket qahli qpraktisi 
pendidikan qdengan q1 qdengan qjumlah qskor q55 qdan qpersentase qsebesar q96,66% qyang 
termasuk qkategori q“sangat qlayak”. qSetelah qdidapat qpenilaian qdari qahli qpraktisi pendidikan 
lalu qmedia qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan Model qCase 
Method qdiuji qcobakan qkepada qsiswa. 
 
Efektivitas qProduk qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe q 

Pada qtahap quji qcoba qkepada qsiswa qdimana qpeneliti qmelakukan quji qcoba qproduk 
media qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase 
Method q. qUji qcoba qyang qdilakukan qadalah quji qcoba qdengan qmenampilkan qdan 
menayangkan qvideo qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qtersebut qsebanyak qdua 
kali qpertemuan. qUntuk qpertemuan qpertama, qpeneliti qmelakukan qpengenalan qproduk 
media qpembelajaran qberbasis qSparkol qkepada qsiswa qtentang qmenu, qtata qcara 
penggunaan qdan qisi qyang qada qdi qdalam qmedia qtersebut qdan qpemberian qpre-test. 

Pertemuan qkedua, qpeneliti qmulai qmelakukan qpembelajaran qdengan qmemberikan qmateri 
melalui qmedia qpembelajaran qyang qditayangkan qdi qdepan qkelas qdengan qbantuan infocus 
secara qfull q& qlatihan qselanjutnya qpeneliti qmemberikan qpost-test qkepada qsiswa qkelas IV 
SDN q060877 qMedan qPerjuangan. 

Tahap qselanjutnya qdisseminate (implementasi), qpada qtahap qini qpeneliti 
mempersiapkan qmedia qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdan qmenunjukkan 
media qpembelajaran qtersebut qkepada qpeserta qdidik, qsetelah qselesai qpeneliti qmeminta 
peserta qdidik qmengulang qkembali qmateri qserta qsoal qyang qada qdalam qmedia 
pembelajaran qtersebut. qBerdasarkan qketerangan qdari qsiswa qtersebut qmereka qmudah 
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memahami qpelajaran qatau qmateri qyang qterdapat qdi qdalam qmedia qpembelajaran berbasis 
Sparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qtersebut. 

Pada qkeefektifan qmedia qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan 
Menerapkan qModel qCase qMethod qini qdapat qdilihat qdari qhasil qpre-test qdan qpost-test 
yang qdiberikan qpada qsaat qsebelum qdan qsesudah qmedia qpembelajaran qberbasis Sparkol 
VidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qpada qPembelajaran Pendidikan 
Pancasila qdi qKelas IV qSD qditerapkan. qDari qkegiatan qpre-test qyang qdilakukan qpeneliti di 
kelas IV qSDN q060877 qMedan qPerjuangan qterdapat q20 qsoal qtest qyang qdilakukan oleh 25 
peserta qdidik. qDari qhasil qtersebut qbanyak qterdapat qpeserta qdidik qyang qtidak memahami 
materi qpembelajaran. qDari q20 qpeserta qdidik qhanya q3 qpeserta qdidik qyang tuntas qdalam 
hasil qpre-test qyang qdilakukan, qitu qmenandakan qguru qbelum qberhasil dalam 

menyampaikan qmateri membangun keperibadian dalam kebinekaan pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Namun qsebelum qdilakukannya qkegiatan qpost-test qpeneliti qmemvalidkan qsoal qtes 
dengan qrumus qproduct qmoment qcorrelation, qdari q30 qsoal qyang qdivalidasi qterdapat q20 
soal qyang qvalid, qmaka quntuk qsoal qtest qpost-test qpeneliti qmenggunakan q20 qsoal qyang 
telah qvalid. q qKemudian qsetelah qpost-test qdilakukan qmaka qhasil qyang qdidapatkan qada 
23 qsiswa qyang qtuntas qdan qhanya qada q2 qsiswa qyang qtidak qtuntas. qMaka qdari 
kualifikasi qtersebut qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan 
Menerapkan qModel qCase qini qsangat qefektif qdalam qmeningkatkan qhasil qbelajar qpeserta 
didik qpada qpembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Selain qitu, qdalam qmenguji qefektivitas qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol 
VidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod q qini qjuga qmenggunakan qrumus 

N. qGain qdengan qperolehan qnilai qN-Gain qadalah q0,58 qtermasuk qdalam qkategori qtafsiran 
Cukup qEfektif, qdan qperolehan qskor qN-Gain qtermasuk qkategori qSedang. 
 

Gambar 4. 6 qDiagram qHasil qPenilaian qAkhir qdari qPenelitian 
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Kelebihan qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan 
Model qCase qMethod qPada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila qdi qKelas IV qSD 

Berikut qbeberapa qkelebihan qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe 
dengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qyang qdidapat qoleh qpeneliti qdi qSDN q060877 
Medan qPerjuangan: 

1. Menuntut qsiswa qberpikir qkritis qmelalui qsebuah qpermasalahan, qmencari qinformasi, 
mengamati, qdan qmenemukan qgagasan/solusi qdari qpermasalahan qyang qterdapat qdi 
dalam qmedia qpembelajaran qvideo qyang qberbasis qSparkol qVidioScribe, qkemudian 
kelebihan qmedia qsparkol qvidioScribe qberdasarkan q qpenelitian qrelevan qjuga 
membuat qpembelajaran qlebih qdinamis qdan qfleksibel. 

2. Menuntut qsiswa quntuk qmelek qdan qtanggap qakan qteknologi qkearah qedukasi qatau 
mempermudah qproses qpembelajaran, qserta qkelebihan qdari qmedia qini qberdasarkan 
penelitian qrelevan qjuga qbisa qmenghilangkan qkepenatan qbelajar qkarna qmedia 
pembelajarn qberbasis qSparkol qVidioScribe qini qdirancang qdengan qsemenarik 
mungkin. 

3. Media qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qmenerapkan qmodel 
case qmethod qdinyatakan qsangat qlayak qoleh qvalidator qdan qpraktis qdigunakan oleh 
guru qkelas qdalam qproses qpembelajaran. 

4. Media qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qmenerapkan qmodel 
case qmethod qmempunyai qkeefektifan qdalam qmeningkatkan qhasil qbelajar qsiswa 
kelas IV qSDN q060877 qMedan qPerjuangan. 

5. Kelebihan qmedia qini qberdasarkan qpenelitian qpeneliti qdan qberdasarkan qpenelitian 
relevan qadalah qmedia qini qfree, qdiakses qonline, qdan qjuga qtersedia quntuk 
perangkat qsmartphone. 

 
Kekurangan qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan Menerapkan 
Model qCase qMethod qPada Pelajaran Pendidikan Pancasila qdi qKelas IV qSD 

Berikut qbeberapa qkekurangan qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe 
dengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qyang qdidapat qoleh qpeneliti qdi qSDN q060877 
Medan qPerjuangan: 

1. Memerlukan qalat qbantu qberupa qHandphone/Infocus, qdan qSpeaker quntuk 

menayangkan qvideo qdi qdepan qkelas qKetika qpembelajaran qberlangsung, qsama 
halnya qdengan qkekurangan qdari qpenelitian qrelevan qyaitu qmembutuhkan qalat bantu 
untuk qmemutar qvideo qpembelajaran qdi qdepan qkelas. q 

2. Tidak qdapat qdigunakan qsecara qfull qoffline qatau qmembutuhkan qjaringan, qhal 

tersebut qjuga qsama qdengan qkekurangan qdari qpenelitian qrelevan qyakni qmedia qini 
membutuhkan qjaringan qkarna qtidak qbisa qdiakses qjika qsinyal qlemah. 

3. Kurang qmampu qmenampilkan qdetail qdari qobjek qyang qdisajikan qsecara qsempurna 
serta qkekurangan qdari qmedia qini qberdasarkan qpenelitian qrelevan qadalah qmateri 
yang qdibahas qdi qdalam qmedia qvideo qpembelajaran qhanya qberfokus qpada qtema, 
sub qtema, qdan qpembelajaran qtertentu qsaja. 
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SIMPULAN 
Penelitian qdan qpengembangan qmedia qpembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe 

qdengan menerapkan qmodel qcase qmethod qpada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SD 

qkelas IV telah qdilaksanakan qsesuai qdengan qlangkah-langkah qpenelitian qdan 
qpengembangan dengan model qADDIE q(Analysis, qDesign, qDevelopment, qImplementation, 
qand qEvaluation). Berdasarkan qhasil qpenelitian qdan qpengembangan qyang qtelah 
qdilaksanakan, qdiperoleh beberapa qkesimpulan qyakni qsebagai qberikut: 
1. Penelitian qdan qpengembangan qini qtelah qmenghasilkan qsebuah qproduk qberupa media 

pembelajaran qberbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qmenerapkan  Model Case Method 
pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila, Bab 3, membangun kepribadian dalam 
kebinekaan diqSD qkelas IV. 

2. Media qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase 
Method qPada q mata Pelajaran Pedidikan Pancasila, Bab 3, membangun kepribadian dalam 
kebinekaan di qKelas IV qSD qdinyatakan qyang qlayak qguna, qsebab qMedia Pembelajaran 
Berbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qMethod qyang 

dikembangkan qtelah qdivalidasi qoleh qahli qdesain qdan qteknologi qMedia qPembelajaran 
Berbasis qSparkol qVidioScribe qyaitu qBapak Tri Wahyu Purnomo, S.Pd., qM.Pd qdan 
memperoleh qpersentase qakhir q90,52% qatau qtermasuk qdalam qkategori q"sangat layak". 
Kemudian qvalidasi qoleh qahli qmateri qyaitu qBapak qAnggili Pratama M.Pd q"sangat layak" 
dengan qpersentase q93,33% qBerdasarkan qhasil qvalidasi qmaka qMedia qPembelajaran 
Berbasis qSparkol qVidioScribe qdengan qMenerapkan qModel qCase qmethod qdinyatakan 
layak quntuk qdigunakan qoleh qsiswa qdan qguru qkelas IV qdalam qpembelajaran. 
Sementara, quji qpraktikalitas qMedia Pembelajaran Berbasis Sparkol VidioScribe dengan 
Menerapkan Model Case Method pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila guru qkelas IV 
SDN q060877 Medan Perjuangan. qBerdasarkan qhasil qanalisis qdata qpada qangket quji 
praktikalitas, qdiperoleh qpersentase qrata-rata qsebesar q91,66%. qPersentase qtersebut 
menunjukkan qbahwa qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan 
Menerapkan qModel qCase qMethod qpraktis quntuk qdigunakan qpada qsiswa qsekolah 
dasar. 

3. Peneliti qmelaksanakan quji qcoba qsecara qklasikal qhasil qdari qperhitungan qketuntasan 
kelas qpada qsaat qpemberian qpre-test qdan qpost-test qdiperoleh q83% qdengan kualifikasi 

sangat qefektif qdalam qmeningkatkan qhasil qbelajar qpeserta qdidik. qKualifikasi qtersebut 
berdasarkan qpada qacuan qtabel q3.7 qtentang qkriteria qketuntasan qkelas, qbahwa qpada 
tabel qtersebut qditerangkan qjika qpenilaian qpersentase qberada qdi qrentang q81%-100% 
maka qketuntasan qtersebut qdikategorikan qdalam qkualifikasi qsangat qefektif. qMaka qdari 
kualifikasi qtersebut qMedia qPembelajaran qBerbasis qSparkol qVidioScribe qdengan 
Menerapkan qModel qCase qMethod qini qsangat qefektif qdalam qmeningkatkan qhasil 
belajar qpeserta qdidik. 
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